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Bentang alam Jawa Timur yang beragam menjadi rumah untuk
berbagai satwa khususnya amphibi. Terdapat banyak lokasi yang
cocok untuk menjadi habitat amphibi, diantaranya; hutan,
perkebunan, persawahan, hingga area pemukiman penduduk.
Amphibi terbagi menjadi tiga bangsa yakni bangsa Caudata,
bangsa Sesilia atau Gymnophiona, dan bangsa Anura. Untuk
wilayah Jawa Timur sendiri didominasi oleh bangsa Anura atau
secara umum dikenal sebagai katak/kodok.

Keberadaan katak di alam menjadi indikator alami lokasi
habitatnya. Katak termasuk fauna yang sensitif terhadap
perubahan lingkungan. Di alam liar;, kerusakan hutan, pencemaran
lingkungan, dan predator menjadi ancaman utama kelangsungan
hidupnya. Untuk bertahan dari ancaman predator beberapa katak
memiliki pertahanan diri berupa kelenjar paratiroid yang dapat
mengeluarkan racun. Jenis lain yang tidak memiliki kelenjar
paratiroid lebih mengandalkan kekuatan kaki belakang untuk
melompat ketika mendapat ancaman.
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CATATAN EDITOR

entunya kita pasti tahu dengan katak. Katak yang dalam

bahasa Jawa sering disebut dengan kodok merupakan
hewan yang hidupnya dapat di dua alam (darat dan air),
sehingga disebut dengan amfibi. Namun, katak dan kodok
sebenarnya mempunyai arti yang berbeda. Di dalam
beberapa referensi dikatakan bahwa katak biasanya
dicirikan dengan kulit yang licin, berwarna hijau atau merah
kecoklatan, kaki belakang lebih panjang dari kaki depan dan
pandai melompat. Sedangkan kodok sering disebut dengan
bangkong, memiliki kulit kasar, berbintil, kering dan kaki
belakang pendek. Kodok ini kurang pandai melompat
daripada katak. Keduanya adalah pemakan serangga.

Katak dan kodok ini hidupnya menyebar luas hampir di
setiap tempat, terutama di daerah tropis dan berhawa panas.
Bagi manusia, katak dan kodok juga sering dimanfaatkan
sebagai makanan. Jika di rumah-rumah makan Cina,
seringkali ditemukan masakan dari katak ini yang disebut
dengan swie kee. Telurnyapun ada yang dimasak menjadi
pepes. Seringkali manusia juga takut dengan telur
katak/kodok, konon katanya bisa menyebabkan penyakit
kulit (kadas).

Selain itu, ternyata katak dan kodok mempunyai
peranan yang sangat penting sebagai indikator dari
pencemaran lingkungan. Tinggi rendahnya pencemaran di
suatu lingkungan dapat dilihat dari jumlah katak dan kodok
di daerah tersebut.
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Namun, untuk saat ini yang mengancam kehidupan
katak dan kodok adalah kegiatan manusia yang merusak
habitat katak dan kodok itu sendiri. Misalnya, limbah
berbahaya, penebangan hutan, penambangan dan lain
sebagainya.

Banyak sekali jenis-jenis katak dan kodok di dunia. Nah,
di dalam buku yang di tulis oleh Bahrul Amin ini akan
memaparkan jenis-jenis katak, khususnya yang ada di
wilayah Jawa Timur. Penulis akan menjelaskan bagaimana
habitat katak di Jawa Timur, bagaimana ia mempertahankan
diri, dan bagaimana makanannya. Selain itu penulis juga
akan mengidentifikasi katak yang ada di wilayah Jawa Timur.

Saya kira, buku ini sangat bermanfaat bagi kita semua,
khususnya bagi para pengamat per-katakan ataupun sebagai
bahan penelitian yang berkecimpung dalam dunia katak.
Hasil identifikasi di dalam buku ini diperoleh baik melalui
pengamatan maupun dari beberapa sumber/referensi yang
dipelajari oleh penulis.

Akhirnya, saya mengucapkan selamat kepada penulis.
Berkat hikmah dari adanya pandemic covid-19, penulis
dapat membuat buku ini sebagai pengganti dari tugas
akhir/skripsi. Buku ini telah diujikan di hadapan tim penguji.
Semoga buku ini mengawali penulis untuk dapat berkarya
lebih banyak lagi. Aamiin.

Tulungagung, Nopember 2020

Editor
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